KESAKSIAN DARI PIHAK KELUARGA

Judul Khotbah: "Penghiburan dan Pengharapan di Tengah Dukacita"

Pendahuluan:
Saudara-saudara yang terkasih dalam Kristus, hari ini kita berkumpul dengan hati yang berat, namun juga dengan pengharapan yang teguh. Kehilangan sosok terkasih seperti Almarhum Ibu Anni Harwiyati tentu meninggalkan luka dan kesedihan yang mendalam bagi keluarga dan juga bagi sahabat dan rekan2 sekalian  . Namun, sebagai orang percaya, kita memiliki sumber penghiburan dan pengharapan yang tidak dimiliki oleh dunia ini.
Mari kita baca Firman Tuhan di 
1 Tesalonika 4:13-14  
"Selanjutnya kami tidak mau, saudara-saudara, bahwa kamu tidak mengetahui tentang mereka yang telah meninggal, supaya kamu jangan berdukacita seperti orang-orang lain yang tidak mempunyai pengharapan. Karena jikalau kita percaya, bahwa Yesus telah mati dan telah bangkit, maka kita percaya juga bahwa mereka yang telah meninggal dalam Yesus akan dikumpulkan Allah bersama-sama dengan Dia."
Rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Tesalonika mengingatkan bahwa meskipun kita berdukacita, namun dukacita kita berbeda. Kita tidak berdukacita seperti mereka yang tidak memiliki pengharapan. Karena dalam Kristus, kematian bukanlah akhir, melainkan pintu menuju kehidupan yang kekal.

Poin 1: Tuhan Adalah Sumber Penghiburan
2 Korintus 1:3-4 mengatakan, "Terpujilah Allah, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, Bapa yang penuh belas kasihan dan Allah sumber segala penghiburan, yang menghibur kami dalam segala penderitaan kami..." Kata "segala" menekankan bahwa tidak ada penderitaan yang terlalu besar atau terlalu kecil bagi Tuhan untuk memberikan penghiburan. 
Dalam konteks kehidupan Paulus, ia mengalami banyak penderitaan: dari penganiayaan, penjara, hingga ancaman kematian. Namun, ia menyaksikan bahwa dalam semua itu, Allah selalu hadir memberikan penghiburan.
Bagi kita, terutama keluarga dan teman-teman Almarhum Ibu Anni Harwiyati, penghiburan dari Tuhan ini bukan sekadar kata-kata manis, tetapi pengalaman nyata. Melalui doa yang dinaikkan, pembacaan firman, atau melalui kehadiran saudara-saudara seiman yang hadir malam hari ini.
Aplikasi Praktis untuk keluarga :
  - Marilah kita membuka hati untuk menerima penghiburan dari Tuhan. Carilah Dia dalam doa, bacalah firman-Nya, dan izinkan Roh Kudus bekerja memberikan damai sejahtera yang melampaui akal.

Poin 2: Pengharapan yang Kekal di Dalam Kristus
Yohanes 11:25-26 mencatat perkataan Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah mati, dan setiap orang yang hidup dan yang percaya kepada-Ku, tidak akan mati selama-lamanya." 
Perkataan ini disampaikan Yesus kepada Marta sebelum Ia membangkitkan Lazarus. 
Konteksnya adalah kesedihan mendalam karena kematian saudara yang dikasihi. Namun, Yesus mengalihkan fokus dari kematian fisik kepada kehidupan rohani dan kekal.
Dalam Kristus, kematian fisik bukanlah akhir. Almarhum Ibu Anni Harwiyati, meskipun secara fisik telah meninggalkan kita, namun roh dan jiwanya hidup bersama Tuhan. Ini bukan sekadar penghiburan, tetapi kebenaran teologis yang menjadi dasar iman kita.

- Aplikasi Praktis:
  - Marilah kita memegang teguh pengharapan ini. Setiap kali kesedihan melanda, ingatlah bahwa Anni sekarang berada dalam pelukan kasih Tuhan, di tempat di mana tidak ada lagi penderitaan.

Poin 3: Kehidupan yang Dijalani dengan Baik
2 Timotius 4:7-8 mengatakan, "Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir dan aku telah memelihara iman. Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan..."
Ayat ini menggambarkan kehidupan sebagai sebuah perlombaan atau pertandingan. Ibu Anni Harwiyati telah menyelesaikan pertandingannya dengan baik. Ia telah menjalani hidup dengan setia, penuh kasih, dan pelayanan.
Setiap kita yang mengenalnya dapat bersaksi tentang bagaimana ia mencerminkan kasih Kristus dalam hidupnya. Baik melalui perannya dalam keluarga, gereja, maupun komunitas, Ibu Anni adalah teladan hidup iman yang nyata.
- Aplikasi Praktis:
  - Mari kita meneladani kehidupan Anni. Jadikanlah warisan iman dan kasihnya sebagai inspirasi bagi kita untuk hidup setia dan melayani Tuhan.

Poin 4: Penguatan untuk Keluarga yang Ditinggalkan
Mazmur 23:4 menegaskan, "Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab Engkau besertaku; gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku."
- "Lembah kekelaman" bisa diartikan sebagai masa-masa sulit, termasuk kehilangan orang terkasih. Namun, pemazmur menekankan bahwa kehadiran Tuhan memberikan keberanian dan penghiburan.
- Bagi keluarga, perjalanan ke depan mungkin terasa seperti melalui lembah kekelaman. Namun, janji Tuhan adalah bahwa Ia menyertai. Gada dan tongkat-Nya – lambang perlindungan dan bimbingan – selalu ada untuk kita.
- Ajaklah keluarga untuk terus bersandar pada Tuhan. Dalam setiap kesedihan, biarlah mereka menemukan penghiburan dalam kehadiran-Nya yang setia.

Penutup:
- Mengakhiri khotbah ini, mari kita renungkan bahwa hidup ini adalah anugerah dan setiap detiknya berharga. Anni Harwiyati telah menjalani hidupnya dengan penuh makna, dan sekarang ia menikmati peristirahatan abadi bersama Tuhan.
- Bagi kita yang masih melanjutkan perjalanan di dunia ini, marilah kita hidup dengan iman yang teguh, kasih yang tulus, dan pengharapan yang pasti dalam Kristus.

Doa Penutup:
"Tuhan yang Maha Pengasih, kami bersyukur untuk hidup dan teladan Anni Harwiyati. Dalam kesedihan kami, kami menemukan penghiburan dalam janji-Mu. Kuatkanlah hati kami, khususnya keluarga yang ditinggalkan. Biarlah damai sejahtera-Mu memenuhi setiap hati yang berduka. Pimpinlah kami untuk selalu berjalan dalam terang-Mu, hingga suatu hari nanti kami dipersatukan kembali di hadapan-Mu. Dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat kami, kami berdoa. Amin."
8. Penyiraman minyak wangi (dipimpin Pengkhotbah)
( *sambil diiringi Lagu Pujian)
"Sebelum melakukan penutupan peti, kita akan menuangkan minyak wangi di dalam peti. Mohon menuangkannya di bagian pinggir dinding peti saja yang akan dimulai dari saya lalu dilanjutkan ke pihak keluarga dan kerabat."
9. Foto bersama sebelum penutupan peti (dilakukan hanya bagi keluarga dekat)
"Sebelum peti akan ditutup, pihak keluarga diberikan kesempatan untuk foto bersama di samping peti."
10. Penutupan peti jenazah (berkoordinasidengan petugas rumah sosial yang melakukan penutupan peti)
"Dipersilahkan pihak petugas rumah sosial bisa menutup peti jenazah."
11. Doa Berkat ( *doa pemberangkatanjenazahjika langsung akan berangkat mengantar)
12. Pengumuman (infokan Ibadah Pemberangkatan Jenazah)

Ibadah pemberangkatan jenazah
Besok, 14 Agustus 2024
( waktunya segera dikabarin )
Rumah Duka Gotong Royong

Ibadah Pemakaman
Besok , 14 agustus 2024
( Waktunya segera dikabarin )
Pemakaman Padarsuka
Katibung, Lampung selatan
